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A	B	S	T	R	A	K	        
Dalam	 beberapa	 dekade	 terakhir,	 pendidikan	 tinggi	 di	 Amerika	
Serikat	telah	mengalami	pertumbuhan	yang	luar	biasa,	menghasilkan	
peningkatan	jumlah	lulusan	yang	signifikan.	Namun,	fenomena	yang	
mengkhawatirkan	 telah	 muncul:	 jumlah	 lulusan	 yang	 melampaui	
ketersediaan	 lapangan	 kerja	 yang	 sesuai,	 yang	 dikenal	 sebagai	
"ketidakcocokan	kualifikasi."	Artikel	ini	mengkaji	dampak	negatif	dari	
ketidakcocokan	 kualifikasi,	 seperti	 penurunan	 produktivitas,	
pemanfaatan	sumber	daya	pendidikan	yang	tidak	efisien,	dan	potensi	
penurunan	 upah	 serta	 kepuasan	 kerja.	 Kami	 mengidentifikasi	
kurangnya	kolaborasi	antara	lembaga	pendidikan	dan	pemberi	kerja	
sebagai	 faktor	 utama	 penyebab	 masalah	 ini,	 ditambah	 dengan	
kecepatan	kemajuan	teknologi	yang	tidak	sejalan	dengan	pembaruan	
kurikulum.	Studi	kasus	internasional	menunjukkan	bahwa	tantangan	
ini	 bersifat	 global,	 dan	 negara-negara	 yang	 berinvestasi	 dalam	
kurikulum	 yang	 selaras	 dengan	 industri	 lebih	 berhasil	
mempersiapkan	lulusan.	Data	terkini	tentang	pasar	kerja	lulusan	di	AS	
mengungkapkan	 perbedaan	 tingkat	 pengangguran	 berdasarkan	
tingkat	 pendidikan	 dan	 gender,	 dengan	 lulusan	 perempuan	
menunjukkan	hasil	yang	lebih	baik	dalam	beberapa	kategori.	Proyeksi	
menunjukkan	bahwa	pekerjaan	yang	membutuhkan	kualifikasi	lebih	

tinggi	akan	terus	meningkat,	menggarisbawahi	pentingnya	pendidikan	lanjutan.	Selain	itu,	kami	membahas	
bagaimana	ketidakpastian	ekonomi	dan	teknologi	baru	seperti	kecerdasan	buatan	memperparah	tantangan	
pekerjaan	bagi	lulusan	baru,	menekankan	perlunya	kolaborasi	antara	lembaga	pendidikan,	pemerintah,	dan	
industri	 untuk	 memastikan	 lulusan	 memiliki	 keterampilan	 yang	 relevan	 dan	 dapat	 bertransisi	 dengan	
mulus	ke	dunia	kerja.	
A	B	S	T	R	A	C	T	
In	 recent	decades,	higher	education	 in	 the	United	States	has	experienced	 remarkable	growth,	 leading	 to	a	
significant	increase	in	the	number	of	graduates.	However,	a	concerning	phenomenon	has	emerged:	the	number	
of	graduates	outstripping	the	availability	of	suitable	 job	opportunities,	known	as	"qualification	mismatch."	
This	article	examines	the	negative	impacts	of	qualification	mismatch,	such	as	reduced	productivity,	inefficient	
utilization	of	educational	resources,	and	potential	decreases	in	wages	and	job	satisfaction.	We	identify	the	lack	
of	collaboration	between	educational	institutions	and	employers	as	a	primary	contributing	factor,	exacerbated	
by	the	rapid	pace	of	technological	advancements	that	curriculum	updates	fail	to	keep	pace	with.	International	
case	studies	demonstrate	that	this	challenge	is	global,	with	countries	investing	in	industry-aligned	curricula	
more	successfully	preparing	graduates.	Current	data	on	the	U.S.	graduate	labor	market	reveals	disparities	in	
unemployment	 rates	 based	 on	 educational	 attainment	 and	 gender,	with	 female	 graduates	 showing	 better	
outcomes	in	some	categories.	Projections	indicate	that	jobs	requiring	higher	qualifications	will	continue	to	rise,	
underscoring	the	 importance	of	 further	education.	Furthermore,	we	discuss	how	economic	uncertainty	and	
emerging	 technologies	 like	 artificial	 intelligence	 exacerbate	 employment	 challenges	 for	 recent	 graduates,	
highlighting	 the	 imperative	 for	 collaboration	among	educational	 institutions,	government,	and	 industry	 to	
ensure	graduates	possess	relevant	skills	and	can	transition	smoothly	into	the	workforce.	
	
1. PENDAHULUAN	

Pendidikan	tinggi	di	Amerika	Serikat	telah	mengalami	perluasan	yang	signifikan	dalam	
beberapa	 dekade	 terakhir.	 Seiring	 dengan	 terus	 meningkatnya	 jumlah	 lulusan,	 masalah	 yang	
semakin	jelas	muncul:	jumlah	lulusan	melebihi	jumlah	lowongan	kerja	yang	tersedia.	Fenomena	
ini	terjadi	ketika	 lulusan	perguruan	tinggi	mendapatkan	pekerjaan	di	bidang	yang	tidak	sesuai	
dengan	 bidang	 studi	 mereka.	 Fenomena	 ini	 dikenal	 sebagai	 “ketidakcocokan	 kualifikasi.”	
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Penelitian	menunjukkan	bahwa	fenomena	ini	dapat	berdampak	negatif	bagi	individu	dan	pasar	
secara	 luas,	menyebabkan	penurunan	produktivitas	dan	alokasi	sumber	daya	pendidikan	yang	
tidak	efisien	(Neycheva,	2021).	

Masalah	 kelebihan	 penerimaan	 lulusan	 telah	 terbukti	 merugikan	 baik	 bagi	 individu	
maupun	 ekonomi	 secara	 keseluruhan.	 Fenomena	 ini	 berpotensi	 menyebabkan	 penurunan	
produktivitas	dan	upah,	serta	alokasi	sumber	daya	pendidikan	yang	tidak	efisien.	Sebagian	besar	
lulusan	bekerja	di	bidang	yang	tidak	sesuai	dengan	minat	akademik	atau	profesional	mereka.	Hal	
ini	menunjukkan	bahwa	 investasi	pemerintah	dalam	pendidikan	mungkin	 tidak	 seefektif	 yang	
diharapkan.	 Dinamika	 ini	 dapat	 memperkuat	 siklus	 di	 mana	 individu	 terpaksa	 menerima	
kesempatan	kerja	yang	tidak	sesuai	dengan	aspirasi	profesional	mereka.	Fenomena	ini	berpotensi	
mengurangi	motivasi	dan	kepuasan	mereka	dalam	peran	profesional	mereka	(SUNA	et	al.,	2020).	

Selain	 itu,	 semakin	 jelas	 bahwa	 sebagian	 besar	 lulusan	 perguruan	 tinggi	 memiliki	
kelebihan	pendidikan	dan	keterampilan	yang	tidak	sesuai	dengan	aspirasi	karier	mereka.	Istilah	
“overeducation”	merujuk	 pada	 fenomena	 di	 mana	 individu	memiliki	 tingkat	 pendidikan	 yang	
melebihi	 persyaratan	 pekerjaan	mereka.	 Sebaliknya,	 overskilling	 dapat	 menyebabkan	 lulusan	
menduduki	 posisi	 yang	 tidak	 sepenuhnya	 memanfaatkan	 keterampilan	 mereka.	 Jelas	 bahwa	
kedua	 faktor	 ini	 memiliki	 potensi	 untuk	 mengurangi	 pendapatan	 dan	 mempersulit	 proses	
mendapatkan	 pekerjaan.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 tingkat	 pendidikan	
memiliki	 dampak	positif	 bagi	 individu	dan	 ekonomi	 secara	 keseluruhan.	Misalnya,	 penurunan	
PDB	 per	 kapita	 dapat	 terjadi	 ketika	 lulusan	 tidak	 dimanfaatkan	 secara	 efektif	 (Sitorus	 &	
Wicaksono,	2022).	

Masalah	 yang	 timbul	 dari	 ketidakcocokan	 ini	 terkait	 dengan	 dinamika	 sektor	
ketenagakerjaan.	 Sebagian	 besar	 lulusan	 perguruan	 tinggi	 baru	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
mendapatkan	pekerjaan	yang	sesuai	dengan	bidang	akademik	mereka.	Penelitian	menunjukkan	
bahwa	ketidakcocokan	antara	kompetensi	yang	dimiliki	lulusan	dan	persyaratan	pemberi	kerja	
dapat	menyebabkan	tantangan	dalam	sektor	ketenagakerjaan	dan	menurunkan	kepuasan	kerja.	
Dalam	 situasi	 ini,	 sistem	 pendidikan	 memiliki	 tanggung	 jawab	 untuk	 memastikan	 lulusan	
memiliki	kompetensi	yang	diperlukan	untuk	mendapatkan	pekerjaan	(Setyanti	et	al.,	2022).	

Secara	 bersamaan,	 ketidakcocokan	 kualifikasi	 berpotensi	 mempengaruhi	 permintaan	
terhadap	 kebijakan	 pendidikan	 yang	 lebih	 adaptif	 dan	 responsif.	 Kurikulum	 perguruan	 tinggi	
harus	selaras	dengan	tuntutan	industri.	Untuk	mengatasi	masalah	ini,	pembuat	kebijakan	harus	
lebih	fokus	pada	pengembangan	program	pendidikan	yang	relevan	dengan	kebutuhan	pemberi	
kerja	 dan	 pada	 pembentukan	 koneksi	 antara	 pendidikan	 dan	 dunia	 kerja.	 Disarankan	 agar	
perguruan	 tinggi	 tidak	 hanya	 memberikan	 gelar,	 tetapi	 juga	 memfasilitasi	 pengembangan	
kompetensi	yang	diperlukan	agar	kualifikasi	yang	diperoleh	mahasiswa	sesuai	dengan	harapan	
pemberi	kerja	(Sevilla	dkk.,	2021).	

Penelitian	 dan	 analisis	 lebih	 lanjut	 tentang	 ketidakcocokan	 kualifikasi	 di	 AS	 sangat	
diperlukan.	Pemahaman	fenomena	ini	sangat	penting	dalam	pengembangan	strategi	efektif	untuk	
mengatasi	masalah	kelebihan	lulusan.	Penelitian	yang	fokus	pada	hubungan	antara	pendidikan	
dan	pasar	kerja	dapat	memberikan	wawasan	penting	untuk	menciptakan	strategi	yang	lebih	baik	
dalam	 mencocokkan	 lulusan	 pendidikan	 tinggi	 dengan	 kebutuhan	 industri,	 serta	
mempromosikan	pertumbuhan	ekonomi	yang	stabil	dan	berkelanjutan	(Draissi	&	Rong,	2023).	
Mismatch	(Ketidakcocokan)	

Ada	 dua	 kategori	 utama	 ketidakcocokan:	 horizontal	 dan	 vertikal.	 Ketidakcocokan	
horizontal	 didefinisikan	 sebagai	 fenomena	 lulusan	 universitas	 yang	 bekerja	 di	 bidang	 yang	
berbeda	dari	disiplin	akademis	mereka.	Hal	ini	sering	menimbulkan	rasa	ketidakpuasan,	karena	
menghambat	 penerapan	 keterampilan	 yang	 diperoleh	 selama	 pendidikan	 formal.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	 lulusan	mungkin	menghadapi	batasan	dalam	potensi	profesional	mereka	
jika	tidak	spesialisasi	dalam	bidang	studi	yang	sesuai	(Bocharova,	2020).	Penelitian	menunjukkan	
bahwa	 lulusan	perguruan	 tinggi	 seringkali	memiliki	ketidakcocokan	antara	keterampilan	yang	
dimiliki	 dan	 keterampilan	 yang	 dibutuhkan	 di	 sektor-sektor	 yang	 sangat	 kompetitif	 dan	
berkembang	pesat,	seperti	teknologi	informasi	dan	teknik.	Jelas	bahwa	persyaratan	keterampilan	
di	 sektor-sektor	 ini	 tidak	 selalu	 selaras	 dengan	 yang	 diajarkan	 di	 lembaga	 pendidikan	 tinggi.	
Istilah	‘ketidakcocokan	vertikal’	digunakan	untuk	menggambarkan	ketidakcocokan	antara	tingkat	
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pendidikan	 yang	 dimiliki	 seseorang	 dan	 kualifikasi	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 suatu	 pekerjaan.	
Sebagian	 besar	 lulusan	 memiliki	 tingkat	 pendidikan	 yang	 melebihi	 persyaratan	 pekerjaan	
mereka.	

Seiring	 dengan	meningkatnya	 jumlah	 lulusan	 perguruan	 tinggi,	 fenomena	 ini	 semakin	
umum	terjadi,	sehingga	menimbulkan	tantangan	bagi	pasar	tenaga	kerja.	Dalam	situasi	di	mana	
jumlah	 lulusan	 yang	 berkualitas	 tinggi	 melebihi	 jumlah	 lowongan	 pekerjaan	 yang	 tersedia,	
individu-individu	 tersebut	 mungkin	 terjebak	 dalam	 pekerjaan	 yang	 tidak	 sepenuhnya	
memanfaatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	mereka	(Hasibuan	&	Handayani,	2021).	Fenomena	
ini	 dapat	 menyebabkan	 penurunan	 upah	 dan	 juga	 mengakibatkan	 pemanfaatan	 yang	 kurang	
optimal	dari	pendidikan	yang	telah	mereka	terima.	

Kehadiran	ketidakcocokan	kualifikasi	telah	terbukti	menimbulkan	masalah	bagi	individu	
yang	 bersangkutan,	 serta	 bagi	 lanskap	 ekonomi	 secara	 keseluruhan.	 Jika	 terdapat	 kelebihan	
lulusan	yang	tidak	memiliki	keterampilan	yang	diperlukan,	hal	ini	dapat	menyebabkan	kesulitan	
dalam	integrasi	profesional	mereka.	Jika	keterampilan	seseorang	tidak	sesuai	dengan	persyaratan	
suatu	 posisi,	 hal	 ini	 dapat	 menyulitkan	 mereka	 untuk	 menghasilkan	 ide-ide	 baru	 dan	
berkontribusi	 pada	 pertumbuhan	 ekonomi	 negara.	 Fenomena	 ini	 terutama	 terlihat	 di	 negara-
negara	 yang	membutuhkan	 lulusan	 terampil	 untuk	berkontribusi	 pada	kemajuan	 industri	 dan	
kemajuan	 teknologi	mereka	 (“Harmonizing	Human	Capital:	 Insights	 from	 the	Malaysian	Labor	
Market,”	 2023).	 Penting	 untuk	 memahami	 berbagai	 bentuk	 ketidakcocokan	 jika	 ingin	 ada	
perbaikan	dalam	keseimbangan	antara	pendidikan	dan	persyaratan	pasar	kerja.	

	
Dampak	Ketidaksesuaian	Kualifikasi	

Masalah	 ketidakcocokan	 antara	 kompetensi	 karyawan	 dan	 persyaratan	 peran	mereka	
menjadi	sangat	penting	dalam	konteks	remunerasi	dan	kepuasan	kerja.	Lulusan	yang	bekerja	di	
posisi	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 kualifikasi	 akademik	 mereka	 sering	 mengalami	 penurunan	
remunerasi	 yang	 signifikan.	 Sejumlah	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 antara	 tahun	 1993	 dan	
2019,	jumlah	individu	yang	menerima	remunerasi	lebih	rendah	untuk	pekerjaan	yang	tidak	sesuai	
dengan	keterampilan	mereka	meningkat.	Dalam	beberapa	kasus,	 penurunan	 remunerasi	 telah	
tercatat	mencapai	hingga	51%	(Tran	et	al.,	2020).	Penurunan	 ini	menunjukkan	bahwa	pekerja	
yang	tidak	dimanfaatkan	secara	optimal	mungkin	mengalami	penurunan	pendapatan.	Fenomena	
ini	telah	terbukti	memiliki	dampak	negatif	pada	masyarakat	secara	umum,	sekaligus	mengurangi	
daya	 beli	 kolektif	masyarakat.	Hal	 ini,	 pada	 gilirannya,	 berdampak	negatif	 pada	 pertumbuhan	
ekonomi.		

Kekhawatiran	lain	yang	signifikan	adalah	prevalensi	ketidakpuasan	di	kalangan	karyawan	
lulusan	 perguruan	 tinggi.	 Individu	 yang	 telah	 lulus	 dan	 tidak	 puas	 dengan	 pekerjaan	mereka	
cenderung	 memiliki	 kecenderungan	 yang	 lebih	 tinggi	 untuk	 pindah	 pekerjaan.	 Fenomena	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 harus	 mengalokasikan	 sumber	 daya	 untuk	 identifikasi	 dan	
perekrutan	 tenaga	 kerja	 baru	 untuk	menggantikan	 karyawan	 yang	 ada	 (Su	 et	 al.,	 2021).	 Jika	
seseorang	tidak	puas	dengan	situasi	profesionalnya	namun	memiliki	kualifikasi	yang	tidak	sesuai,	
investasi	 finansial	 dalam	 pendidikannya	 dapat	 dianggap	 sia-sia.	 Jika	 lulusan	 tidak	 dapat	
memanfaatkan	 keterampilan	 mereka	 dengan	 memuaskan,	 upaya	 dan	 investasi	 finansial	 yang	
besar	 dalam	 pendidikannya	 dapat	 dianggap	 sia-sia.	 Fenomena	 ini	 mengakibatkan	 hilangnya	
kesempatan	 untuk	 pengembangan	 pribadi	 dan	 profesional,	 serta	 potensi	 untuk	 memperoleh	
kesempatan	kerja	yang	lebih	baik.	

Dalam	kasus	di	mana	kompetensi	dan	tingkat	pengalaman	individu	tidak	sesuai	dengan	
persyaratan	 posisi	 tertentu,	 hal	 ini	 dapat	 menyebabkan	 tantangan	 di	 sektor	 tenaga	 kerja.	
Kehadiran	lulusan	berpendidikan	tinggi	yang	menganggur	menunjukkan	bahwa	sistem	distribusi	
tenaga	 kerja	 saat	 ini	 tidak	 berfungsi	 secara	 efektif	 (Langcawon,	 2025).	 Akibatnya,	 dalam	
menghadapi	masalah	di	pasar	 tenaga	kerja,	pembuat	kebijakan	diharuskan	untuk	menerapkan	
kebijakan	yang	memastikan	kurikulum	pendidikan	selaras	dengan	keterampilan	yang	dibutuhkan	
untuk	pekerjaan	tertentu.	
Faktor	Penyebab	

Faktor	utama	yang	menyebabkan	individu	memiliki	kualifikasi	yang	tidak	sesuai	dengan	
pekerjaan	mereka	adalah	kurangnya	kolaborasi	antara	lembaga	pendidikan	dan	pemberi	kerja.	
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Jelas	 bahwa	 banyak	 lembaga	 pendidikan,	 termasuk	 universitas	 dan	 sekolah,	 seringkali	 gagal	
mempertahankan	tingkat	kesadaran	yang	memadai	mengenai	perkembangan	terbaru	di	industri	
dan	teknologi.	Hal	 ini	dapat	mengakibatkan	kurikulum	yang	tidak	sesuai	dengan	aspirasi	karir	
masa	depan	siswa.	Hal	ini	menunjukkan	ketidakseimbangan	antara	jumlah	lulusan	yang	memiliki	
keterampilan	yang	diperlukan	dan	jumlah	peluang	kerja	yang	tersedia.	Penelitian	menunjukkan	
bahwa	 lembaga	 pendidikan,	 termasuk	 sekolah	 dan	 universitas,	 harus	 bekerja	 sama	 dengan	
perusahaan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 siswa	 mereka	 memiliki	 keterampilan	 yang	 diperlukan	
untuk	sukses	di	pasar	kerja	(Kaharudin	et	al.,	2023).	

Jika	 terdapat	 ketidakcocokan	 antara	 kurikulum	 yang	 ditawarkan	 oleh	 lembaga	
pendidikan	dan	kompetensi	yang	dibutuhkan	oleh	pemberi	kerja,	hal	 ini	dapat	mengakibatkan	
kualifikasi	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 tuntutan	 pekerjaan	 yang	 sebenarnya.	 Di	 era	 kemajuan	
teknologi	yang	cepat,	banyak	 lembaga	pendidikan	menghadapi	kesulitan	dalam	menyesuaikan	
diri	 dengan	 tuntutan	 yang	 terus	 berkembang	 di	 sektor	 profesional.	 Akibatnya,	 setelah	
menyelesaikan	 studi,	 individu-individu	 ini	 memiliki	 dasar	 teoritis	 yang	 kuat	 namun	mungkin	
menghadapi	tantangan	dalam	mengadaptasi	metode-metode	paling	efektif	di	bidangnya	masing-
masing.	Seperti	yang	diungkapkan	oleh	Farooq	(2022),	kompetensi	yang	dicari	oleh	pemberi	kerja	
seringkali	tidak	terintegrasi	dalam	kurikulum	pendidikan	formal.	

Masalah	 ini	 semakin	 kompleks	 akibat	 perubahan	 kurikulum	 akademik	 dan	 variasi	
ketersediaan	 peluang	 kerja.	 Ketidakcocokan	 muncul	 antara	 persyaratan	 industri	 yang	 terus	
berkembang,	 terutama	 di	 bidang	 teknologi	 dan	 digitalisasi,	 dengan	 penambahan	 kurikulum	
pendidikan	yang	berfokus	pada	mata	pelajaran	relevan.	Seiring	dengan	semakin	terjangkaunya	
pendidikan	 tinggi,	 penting	 untuk	 memastikan	 apakah	 mata	 pelajaran	 yang	 diajarkan	 di	
universitas	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 sebenarnya	 diinginkan	 oleh	 pemberi	 kerja	 (Prayudhani,	
2021).	Temuan	penelitian	menunjukkan	bahwa	individu	yang	memiliki	gelar	dan	telah	bekerja	di	
bidang	yang	sama	seringkali	menemukan	bahwa	kualifikasi	mereka	sesuai	dengan	tuntutan	peran	
mereka.	
Studi	Kasus	Dan	Perbandingan	Internasional	

Penelitian	di	negara	 lain	menunjukkan	bahwa	masalah	produksi	 lulusan	berlebih	yang	
tidak	dapat	mendapatkan	pekerjaan	yang	sesuai	merupakan	fenomena	global.	Di	Uni	Emirat	Arab,	
studi	menunjukkan	bahwa	lulusan	di	bidang	teknologi	informasi	dan	teknik	sering	menghadapi	
pekerjaan	yang	tidak	memuaskan,	merasa	kualifikasi	mereka	tidak	sesuai	dengan	tuntutan	peran	
mereka.	Fenomena	ini	memiliki	kesamaan	dengan	tantangan	yang	dihadapi	oleh	profesional	di	
negara-negara	 Eropa	 (Wulandari	 &	 Damayanti,	 2021).	 Meskipun	 terdapat	 keyakinan	 umum	
bahwa	 gelar	 universitas	 merupakan	 prasyarat	 untuk	 mendapatkan	 kesempatan	 kerja	 yang	
memuaskan,	proporsi	yang	signifikan	dari	lulusan	mengalami	kesulitan	dalam	memperoleh	posisi	
yang	sesuai	dengan	bidang	akademik	mereka.	

Sebuah	studi	yang	dilakukan	di	Uni	Eropa	mengungkapkan	bahwa	sebagian	lulusan	tidak	
mampu	 mendapatkan	 pekerjaan	 yang	 sesuai	 dengan	 kualifikasi	 akademik	 mereka.	 Untuk	
mengatasi	 masalah	 ini,	 negara-negara	 tersebut	 menerapkan	 perubahan	 signifikan	 pada	
kurikulum	 pendidikan	 sekolah	 dan	 memperkuat	 kolaborasi	 antara	 lembaga	 pendidikan	 dan	
entitas	bisnis	(Kuznetsova,	2020).	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	kebijakan	yang	didasarkan	
pada	 industri	dapat	mengurangi	prevalensi	peluang	kerja	yang	 tidak	sesuai	dengan	kualifikasi	
individu,	sehingga	membantu	lulusan	mendapatkan	pekerjaan	yang	sesuai.	

Namun,	penelitian	menunjukkan	bahwa	negara-negara	yang	mengembangkan	program	
pelatihan	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	industri	mampu	menghasilkan	lulusan	yang	lebih	siap	
untuk	bekerja	(Sitorus	&	Wicaksono,	2022).	Misalnya,	ketika	program	pendidikan	selaras	dengan	
kebutuhan	pemberi	kerja,	hal	ini	dapat	memfasilitasi	transisi	lulusan	ke	pekerjaan	yang	sesuai,	
sehingga	meningkatkan	kepuasan	kerja	mereka.	

Penting	untuk	mengumpulkan	lebih	banyak	data	dan	melakukan	penelitian	perbandingan	
antar	negara	mengenai	ketidakcocokan	antara	kualifikasi	dan	jumlah	lulusan.	

Hal	 ini	 akan	 memudahkan	 penciptaan	 kebijakan	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	 mengatasi	
masalah	 di	 pasar	 kerja.	 Wawasan	 yang	 diperoleh	 dari	 pengalaman	 internasional	 dapat	
memberikan	wawasan	yang	signifikan	dan	menjadi	sumber	pengetahuan	yang	kaya.	Pendekatan	
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ini	berpotensi	berkontribusi	pada	peningkatan	sistem	pendidikan	dan	mitigasi	 tantangan	yang	
terkait	dengan	jumlah	lulusan	yang	tinggi	(Farooq,	2022).	
	
2. METODE	

Metode	 penelitian	 dalam	 artikel	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 studi	 literatur	 dengan	
melakukan	pengumpulan	dan	analisis	data	dari	berbagai	sumber	 tertulis	yang	relevan,	seperti	
jurnal	 ilmiah,	 buku,	 laporan	 resmi,	 dan	 artikel	 yang	 membahas	 kelebihan	 pasokan	 lulusan	
pendidikan	tinggi	serta	ketidaksesuaian	kualifikasi	di	Amerika	Serikat.	Data	dikumpulkan	secara	
sistematis	melalui	pencarian	database	akademik	dan	perpustakaan	digital	dengan	kata	kunci	yang	
sesuai	untuk	memastikan	cakupan	informasi	yang	komprehensif	dan	mutakhir.	

Selanjutnya,	 proses	 analisis	 dilakukan	 dengan	 mengkaji	 secara	 kritis	 dan	 mendalam	
berbagai	temuan	dan	teori	yang	ditemukan	dalam	literatur	tersebut.	Peneliti	menggunakan	teknik	
sintesis	untuk	mengorganisasikan	 informasi	menjadi	 tema-tema	utama	yang	berkaitan	dengan	
fenomena	 kelebihan	 tenaga	 kerja	 lulusan	 dan	 dampak	 ketidaksesuaian	 kualifikasi,	 sekaligus	
mengidentifikasi	 faktor	 penyebab	 dan	 implikasi	 kebijakan	 yang	 relevan.	 Pendekatan	 ini	
memungkinkan	pemahaman	yang	holistik	dan	mendalam	terhadap	masalah	yang	diteliti.	

Untuk	 menjaga	 validitas	 dan	 kredibilitas	 penelitian,	 sumber-sumber	 yang	 digunakan	
dipilih	 berdasarkan	 kriteria	 relevansi,	 keandalan,	 dan	 kemutakhiran	 data.	 Selain	 itu,	 peneliti	
membandingkan	dan	mengontraskan	berbagai	literatur	untuk	menghindari	bias	dan	memastikan	
hasil	analisis	yang	objektif	dan	akurat.	Dengan	demikian,	metode	studi	literatur	dan	deep	research	
data	 ini	 memberikan	 landasan	 yang	 kuat	 untuk	 mendukung	 analisis	 dan	 kesimpulan	 dalam	
artikel.	
	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Lanskap	Terkini	Lulusan	Pendidikan	Tinggi	dalam	Angkatan	Kerja	
Tren	Pasar	Tenaga	Kerja	Lulusan	Baru	(Usia	20–29	Tahun)	

Berdasarkan	data	Oktober	2024,	tingkat	pengangguran	lulusan	baru	menunjukkan	tren	
yang	berbeda-beda	sesuai	dengan	tingkat	pendidikan	tertinggi	yang	dimiliki.	Misalnya,	 lulusan	
dengan	gelar	diploma	memiliki	tingkat	pengangguran	yang	relatif	tinggi,	dengan	78,1%	sedang	
bekerja,	78,1%	sedang	mencari	pekerjaan,	dan	21,9%	dalam	keadaan	tidak	bekerja.	

Data	Oktober	2024	menunjukkan	bahwa	tingkat	pengangguran	 lulusan	baru	bervariasi	
menurut	 tingkat	 pendidikan	 tertinggi.	 Misalnya,	 di	 kalangan	 lulusan	 diploma,	 tingkat	
pengangguran	relatif	tinggi,	dengan	78,1%	bekerja	dan	tingkat	pengangguran	2,1%,	yang	relatif	
rendah.	 Poin	 penting	 adalah	 bahwa	 proporsi	 yang	 signifikan	 dari	 lulusan	 ini	 melanjutkan	
pendidikan	 untuk	 memperoleh	 kualifikasi	 tambahan	 sambil	 membangun	 karier	 awal	 mereka	
(Saha	&	Singh,	2024).	

Di	sisi	lain,	tingkat	pengangguran	lulusan	universitas	mencapai	69,6%,	di	mana	25,2%	di	
antaranya	 melanjutkan	 pendidikan,	 menunjukkan	 penurunan	 signifikan	 dalam	 prospek	 kerja	
yang	 terkait	 dengan	 komitmen	 terhadap	 pendidikan	 berkelanjutan.	 Selain	 itu,	 keterlibatan	
berkelanjutan	 dalam	 pendidikan	 tinggi	 tampaknya	 terkait	 dengan	 penurunan	 kemungkinan	
mendapatkan	pekerjaan	bagi	mereka	yang	tetap	berada	dalam	lingkungan	akademik.Faktanya,	
tingkat	 pengangguran	 menurun	 secara	 signifikan	 dari	 77,5%	 di	 kalangan	 mereka	 yang	 tidak	
terdaftar	menjadi	46,1%	di	kalangan	mereka	yang	tetap	berada	di	kelas	(Evans	et	al.,	2021).	

Lulusan	dengan	gelar	pascasarjana	menghadapi	tantangan	yang	lebih	kompleks,	dengan	
74,7%	lulusan	yang	memperoleh	gelar	magister,	gelar	profesional,	atau	doktor	bekerja—angka	
yang	 patut	 diapresiasi,	 namun	 disertai	 dengan	 tingkat	 pengangguran	 yang	 mengkhawatirkan	
sebesar	8,4%.	Hal	ini	menunjukkan	penurunan	signifikan	dalam	tingkat	pekerjaan	dari	tahun	ke	
tahun,	yang	mengindikasikan	kemungkinan	kelebihan	pasokan	tenaga	kerja	atau	ketidakcocokan	
antara	bidang	pendidikan	dan	pekerjaan	yang	 tersedia	 (Shah,	2021).Dinamika	 transisi	 lulusan	
berpendidikan	 tinggi	mungkin	mencakup	perpanjangan	masa	pencarian	kerja,	yang	menyoroti	
kebutuhan	adaptasi	pasar	kerja	untuk	menyerap	keterampilan	tingkat	tinggi.		

Hasil	terbaru	lulusan	juga	menunjukkan	tren	positif	secara	keseluruhan	dalam	integrasi	
ke	pasar	kerja	segera	setelah	lulus.	Sekitar	85%	lulusan	sarjana	dan	90%	lulusan	magister	bekerja	
atau	melanjutkan	pendidikan,	menunjukkan	bahwa	transisi	dari	pendidikan	ke	pekerjaan	tetap	
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kokoh	meskipun	terjadi	fluktuasi	permintaan	industri	(Marois	et	al.,	2021).	Namun,	penting	untuk	
menyadari	 hambatan	 potensial	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 kondisi	 ekonomi	 dan	 persyaratan	
penerimaan	pasar,	yang	dapat	menimbulkan	masalah	bagi	lulusan	yang	mencari	pekerjaan.	

	
Perbedaan	Hasil	Ketenagakerjaan	Berdasarkan	Jenis	Kelamin	

Hasil	 pasar	 tenaga	 kerja	 menjadi	 lebih	 kompleks	 ketika	 dilihat	 dari	 perspektif	 jenis	
kelamin.	Di	kalangan	lulusan	diploma,	tingkat	pengangguran	lulusan	laki-laki	sedikit	lebih	tinggi,	
yaitu	79,8%,	sedangkan	lulusan	perempuan	76,8%.	Tren	ini	berbalik	di	kalangan	lulusan	sarjana,	
di	mana	71,5%	lulusan	perempuan	bekerja,	sedangkan	lulusan	laki-laki	66,7%.	

Menariknya,	pola	ini	juga	berlaku	bagi	lulusan	dengan	gelar	pascasarjana,	menunjukkan	
bahwa	 lulusan	 perempuan	 memiliki	 keunggulan	 dalam	 mendapatkan	 pekerjaan	 meskipun	
memiliki	 tingkat	 pendidikan	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 lulusan	 laki-laki	 (Fruttero	 et	 al.,	
2020).	

Untuk	menyelidiki	ketidaksetaraan	 ini,	perlu	mempertimbangkan	berbagai	 faktor	yang	
memengaruhi	 hasil	 pekerjaan	 berdasarkan	 gender.	 Faktor-faktor	 seperti	 pilihan	 bidang	 studi,	
ekspektasi	sosial	terkait	pengasuhan	anak,	dan	bias	di	industri	tertentu	dapat	berkontribusi	pada	
perbedaan	 yang	 diamati	 (“Pengaruh	 Pendidikan	 terhadap	 Tingkat	 Pengangguran:	 Analisis	
Perbandingan	Negara-Negara	BRICS”,	2024).	Lulusan	perempuan	cenderung	memperoleh	gelar	
di	bidang	dengan	tingkat	pengangguran	rendah,	sementara	lulusan	laki-laki	cenderung	memilih	
sektor	 dengan	 lingkungan	 kerja	 yang	 tidak	 stabil.Empowerment	 dan	 representasi	 perempuan	
dalam	 pendidikan	 tinggi	 telah	 membaik	 seiring	 waktu,	 namun	 hal	 ini	 belum	 mencerminkan	
partisipasi	proporsional	dalam	angkatan	kerja,	menunjukkan	adanya	ketidaksetaraan	struktural	
yang	berkelanjutan	(Yılmaz,	2024)	

Dinamika	kompleks	peran	 gender	menimbulkan	pertanyaan	kritis	 tentang	keberadaan	
sistem	dukungan	dan	kesempatan	bagi	perempuan.Meskipun	tingkat	pengangguran	perempuan	
lebih	tinggi	pada	tingkat	pendidikan	tertentu,	gambaran	keseluruhan	menunjukkan	bahwa	faktor	
sistemik	 mungkin	 membatasi	 peluang	 promosi	 karier,	 sehingga	 intervensi	 kebijakan	 untuk	
mempromosikan	 kesetaraan	 di	 tempat	 kerja	menjadi	 sangat	 penting	 (Taasim	&	 Daud,	 2020).	
Ketidakseimbangan	 ini	 menyoroti	 pentingnya	 kesadaran	 konteks	 dalam	 menganalisis	 hasil	
ketenagakerjaan	dan	merancang	solusi	efektif	untuk	mengatasi	kesenjangan	gender.		
	

Tabel	1:	Status	Pekerjaan	Lulusan	Perguruan	Tinggi	Baru	(Usia	20-29)	berdasarkan	
Tingkat	Gelar,	Oktober	2024	

Karakteristik	 Total	
Penerima	

Persentase	
Bekerja	

Persentase	
Terdaftar	
di	Sekolah	

Persentase	
Bekerja	
saat	

Terdaftar	

Persentase	
Bekerja	
saat	Tidak	
Terdaftar	

Tingkat	
Pengangguran	

Gelar	
Associate	 352.000	 78,1%	 42,3%	 71,0%	 83,3%	 2,1%	

Pria	 154.000	 79,8%	 -	 -	 -	 -	
Wanita	 198.000	 76,8%	 -	 -	 -	 -	

Usia	20-24	 236.000	 84,9%	 -	 -	 -	 -	
Usia	25-29	 116.000	 64,3%	 -	 -	 -	 -	

Gelar	Sarjana	 1.248.000	 69,6%	 25,2%	 46,1%	 77,5%	 -	
Pria	 495.000	 66,7%	 -	 -	 -	 -	
Wanita	 753.000	 71,5%	 -	 -	 -	 -	

Usia	20-24	 1.079.000	 67,9%	 -	 -	 -	 -	
Usia	25-29	 168.000	 80,3%	 -	 -	 -	 -	
Gelar	

Lanjutan	 405.000	 74,7%	 -	 -	 -	 8,4%	

Pria	 139.000	 71,4%	 -	 -	 -	 -	
Wanita	 266.000	 76,4%	 -	 -	 -	 -	

Usia	20-24	 117.000	 70,2%	 -	 -	 -	 -	
Usia	25-29	 288.000	 76,5%	 -	 -	 -	 -	
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Sumber:	Biro	Statistik	Tenaga	Kerja	A.S.	(BLS),	Oktober	2024.	Catatan:	Beberapa	data	tidak	
tersedia	dalam	sumber.				
Masalah	Individu	Yang	Tidak	Memiliki	Pekerjaan	dan	Dampaknya.	

Masalah	 lulusan	 perguruan	 tinggi	 yang	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mendapatkan	
pekerjaan	 telah	 menjadi	 topik	 yang	 kontroversial	 dalam	 diskursus	 pasar	 tenaga	 kerja	
kontemporer.	Meskipun	tingkat	pengangguran	lulusan	secara	keseluruhan	relatif	rendah,	lulusan	
baru	 (usia	 22–27)	 sering	mengalami	 kesulitan	 dalam	mendapatkan	pekerjaan	 selama	periode	
yang	 disebut	 sebagai	 “periode	 transisi”.	 Selama	 periode	 ini,	 tingkat	 pengangguran	 kelompok	
demografis	ini	cenderung	melebihi	tingkat	pengangguran	lulusan	berusia	35–44	tahun	(Ulum	&	
Setyaningsih,	 2022).	 Selain	 itu,	 sebagian	 besar	 lulusan	 baru	 mengalami	 “pengangguran	
terselubung”,	 yang	 ditandai	 dengan	 bekerja	 di	 posisi	 yang	 tidak	 sepenuhnya	 memanfaatkan	
kualifikasi	 akademik	 mereka.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 sekitar	 35%	 lulusan	 baru	
mengalami	situasi	ini,	sehingga	menyoroti	ketidakcocokan	antara	pendidikan	yang	diterima	dan	
kompetensi	yang	dibutuhkan	oleh	pasar	kerja	(Saki	et	al.,	2023).	Meskipun	benar	bahwa	sebagian	
besar	lulusan	baru	mengalami	kesulitan	dalam	mendapatkan	pekerjaan	yang	menawarkan	paket	
remunerasi	 memadai,	 penting	 untuk	 menekankan	 bahwa	 situasi	 ini	 bukanlah	 sesuatu	 yang	
permanen.		

Ada	keyakinan	umum	bahwa	individu	seringkali	menemukan	pekerjaan	yang	lebih	sesuai	
dengan	latar	belakang	pendidikan	mereka	seiring	berjalannya	waktu.	Meskipun	tidak	memiliki	
pekerjaan	 penuh	 waktu,	 lulusan	 baru	 seringkali	 memperoleh	 penghasilan	 yang	 lebih	 tinggi	
daripada	individu	yang	hanya	memiliki	ijazah	sekolah	menengah	(Saki	et	al.,	2023).	Temuan	ini	
menunjukkan	bahwa	pengangguran	setengah	waktu	merupakan	bagian	inheren	dari	tahap	awal	
karier,	bukan	kondisi	permanen.		

Oleh	karena	 itu,	penyediaan	bantuan	bagi	 lulusan	universitas	baru	untuk	memfasilitasi	
pengembangan	karier	profesional	mereka	sangatlah	penting.		

Masalah	pengangguran	terselubung	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	tenaga	kerja	
global,	 yang	 tercermin	 dalam	berbagai	 dampak.	 Secara	 bersamaan,	 saat	 lulusan	 baru	mencari	
peluang	 kerja	 yang	 sesuai,	 organisasi	menghadapi	 tantangan	 dalam	mengidentifikasi	 individu	
yang	memiliki	kompetensi	yang	diperlukan	dan	kemampuan	untuk	memenuhi	standar	mereka	
(Khairunisa	 &	 Sabaria,	 2023).	 Penting	 bagi	 lembaga	 pendidikan	 untuk	 berkolaborasi	 dengan	
perusahaan	untuk	menentukan	kompetensi	yang	diperlukan	untuk	pekerjaan	yang	sukses	dan	
menyesuaikan	 kurikulum	 mereka	 sesuai	 dengan	 itu,	 memastikan	 lulusan	 yang	 dihasilkan	
memiliki	keterampilan	yang	diperlukan	untuk	berkembang	di	dunia	kerja.		

Selain	itu,	pemerintah	perlu	mempertimbangkan	masalah	ini	saat	berusaha	meningkatkan	
kualitas	pendidikan	dan	menciptakan	peluang	kerja	tambahan	(Amalia	et	al.,	2023).	Penyediaan	
dukungan	 yang	 memadai	 bagi	 lulusan	 baru,	 misalnya	 melalui	 program	 pelatihan	 vokasi	 atau	
bimbingan	 karier,	 telah	 diidentifikasi	 sebagai	 strategi	 potensial	 untuk	 mengurangi	 tingkat	
pengangguran	 terselubung.	 Hal	 ini	 akan	 memungkinkan	 individu	 untuk	 memanfaatkan	
sepenuhnya	manfaat	pendidikan	mereka.	Kebijakan	yang	mendukung	jalur	transisi	semacam	ini	
diharapkan	 dapat	 menciptakan	 ekosistem	 yang	 lebih	 mendukung	 bagi	 lulusan	 baru	 untuk	
memulai	karier	mereka.	

Jelas	 bahwa	 sebagian	 besar	 penduduk	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mendapatkan	
pekerjaan.	 Sangat	 penting	 bagi	 semua	 pemangku	 kepentingan,	 termasuk	 lembaga	 pendidikan,	
pemerintah,	 dan	perusahaan,	 untuk	bekerja	 sama	dalam	mencari	 solusi	 yang	menguntungkan	
semua	 pihak.	 Hal	 ini	 memerlukan	 kerja	 sama	 antara	 lembaga	 pendidikan	 dan	 bisnis	 untuk	
memastikan	bahwa	mahasiswa	memperoleh	pengalaman	dan	kompetensi	yang	diperlukan	untuk	
berhasil	memasuki	dunia	kerja	setelah	menyelesaikan	studi	mereka.	
Tren	Historis	Dan	Dinamika	Yang	Berkembang	
Pergeseran	Jangka	Panjang	Dalam	Pencapaian	Pendidikan	Angkatan	Kerja	A.S	

Angkatan	 kerja	 A.S.	 telah	mengalami	 transformasi	 struktural	 yang	 signifikan,	 menjadi	
semakin	terdidik	selama	beberapa	dekade.	Dari	tahun	1992	hingga	2016,	proporsi	angkatan	kerja	
yang	memiliki	gelar	sarjana	tumbuh	7	poin	persentase,	dan	mereka	yang	memiliki	gelar	lanjutan	
meningkat	 5	 poin	 persentase.	 Sebaliknya,	 proporsi	 individu	 dengan	 pendidikan	 kurang	 dari	
sekolah	menengah	atas	atau	hanya	ijazah	sekolah	menengah	atas	menurun	masing-masing	sekitar	
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5	dan	10	poin	persentase.	Sejak	tahun	2012,	kategori	"beberapa	kuliah	atau	gelar	associate"	telah	
menjadi	bagian	terbesar	dari	angkatan	kerja	sipil	A.S.,	menggeser	"lulusan	sekolah	menengah	atas	
tanpa	kuliah"	yang	sebelumnya	mendominasi.	Pergeseran	ini	mencerminkan	perubahan	jangka	
panjang	dalam	permintaan	ekonomi	untuk	pekerja	yang	lebih	terampil,	yang	mendasari	semua	
diskusi	pasar	tenaga	kerja	lainnya.				
Tabel	2:	Partisipasi	Angkatan	Kerja	Historis	berdasarkan	Pencapaian	Pendidikan	(Usia	

25+),	Rata-Rata	Tahunan	1992-2016	
Tahun	 Kurang	dari	

Ijazah	SMA	
Lulusan	SMA,	
Tanpa	Kuliah	

Beberapa	Kuliah	atau	
Gelar	Associate	

Hanya	Gelar	
Sarjana	

Gelar	
Lanjutan	

1992	 12,6%	 35,6%	 25,4%	 17,2%	 9,3%	
1993	 11,7%	 35,1%	 26,4%	 17,6%	 9,3%	
1994	 11,2%	 33,9%	 27,4%	 18,1%	 9,4%	
1995	 10,8%	 33,1%	 27,9%	 18,5%	 9,7%	
1996	 11,0%	 32,8%	 27,6%	 18,8%	 9,7%	
1997	 10,9%	 32,9%	 27,3%	 19,2%	 9,7%	
1998	 10,8%	 32,4%	 27,1%	 19,6%	 10,1%	
1999	 10,3%	 31,9%	 27,4%	 20,0%	 10,3%	
2000	 10,4%	 31,4%	 27,7%	 20,1%	 10,4%	
2001	 10,4%	 31,0%	 27,8%	 20,2%	 10,6%	
2002	 10,3%	 30,8%	 27,4%	 20,7%	 10,7%	
2003	 10,2%	 30,5%	 27,4%	 20,9%	 11,0%	
2004	 10,0%	 30,2%	 27,5%	 21,0%	 11,3%	
2005	 10,0%	 30,1%	 27,5%	 21,0%	 11,4%	
2006	 9,9%	 29,7%	 27,4%	 21,4%	 11,6%	
2007	 9,5%	 29,4%	 27,4%	 21,9%	 11,8%	
2008	 9,2%	 28,9%	 27,8%	 22,1%	 12,0%	
2009	 9,1%	 28,8%	 27,7%	 22,2%	 12,1%	
2010	 8,9%	 28,8%	 27,7%	 22,2%	 12,4%	
2011	 8,7%	 28,2%	 27,8%	 22,5%	 12,9%	
2012	 8,5%	 27,5%	 27,9%	 23,0%	 13,1%	
2013	 8,2%	 27,1%	 27,8%	 23,4%	 13,4%	
2014	 8,0%	 26,8%	 27,7%	 23,7%	 13,8%	
2015	 8,1%	 26,0%	 27,6%	 24,0%	 14,3%	
2016	 7,7%	 25,8%	 27,5%	 24,2%	 14,7%	
Sumber:	Biro	Statistik	Tenaga	Kerja	A.S.	(BLS).				
Tabel	3:	Tingkat	Pengangguran	dan	Underemployment	untuk	Lulusan	Sarjana	Baru	(Usia	

22-27)	berdasarkan	Jurusan,	2022-2023	
Jurusan	 Tingkat	Pengangguran	Tingkat	Underemployment	
Komunikasi	 7,9%	 45,8%	
Sosiologi	 6,4%	 44,0%	
Bisnis	Umum	 4,4%	 43,6%	
Psikologi	 6,1%	 42,4%	
Biologi	 4,4%	 40,8%	
Manajemen	dan	Administrasi	Bisnis	5,4%	 36,3%	
Ilmu	Politik	dan	Pemerintahan	 5,2%	 32,5%	
Ekonomi	 8,6%	 25,6%	
Ilmu	Komputer	 5,6%	 16,0%	
Keperawatan	 3,6%	 10,6%	

Sumber:	Survei	Komunitas	Amerika	2022	dan	2023.				
	
	
	

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius:	Jurnal	Penelitian	Ilmu-ilmu	Sosial	Vol.	2,	No.	12	Tahun	2025,																																																																																																							P.	494-508	

David	Salomo	Masbait,	dkk	/	Analisis	Kelebihan	Labor	

Tabel	4:	Perubahan	Pekerjaan	yang	Diproyeksikan	berdasarkan	Tingkat	Pendidikan	
Tingkat	Masuk,	2023-2033	

Tingkat	
Pendidikan	
Tingkat	Masuk	

Pekerjaan,	
2023	(ribuan)	

Pekerjaan,	
2033	(ribuan)	

Perubahan	
Pekerjaan	Numerik,	
2023-33	(ribuan)	

Perubahan	
Pekerjaan	
Persentase,	2023-
33	(%)	

Total,	semua	
pekerjaan	

167.849,8	 174.589,0	 6.739,2	 4,0	

Gelar	Doktoral	
atau	Profesional	

4.486,5	 4.804,6	 318,1	 7,1	

Gelar	Master	 3.668,6	 4.111,0	 442,4	 12,1	
Gelar	Sarjana	 41.431,7	 44.410,0	 2.978,3	 7,2	
Gelar	Associate	 3.438,3	 3.653,7	 215,4	 6,3	
Penghargaan	Non-
Gelar	Pasca-
Sekolah	

10.383,2	 11.003,2	 620,0	 6,0	

Beberapa	Kuliah,	
Tanpa	Gelar	

4.241,4	 4.170,5	 -70,9	 -1,7	

Ijazah	SMA	atau	
Setara	

63.066,5	 64.648,7	 1.582,1	 2,5	

Tanpa	Kredensial	
Pendidikan	Formal	

37.133,6	 37.787,4	 653,8	 1,8	

Sumber:	Biro	Statistik	Tenaga	Kerja	A.S.	(BLS).				
	

Struktur	pendidikan	tinggi	di	Amerika	Serikat	menunjukkan	bahwa	mata	pelajaran	yang	
dipelajari	oleh	mahasiswa	memiliki	dampak	signifikan	 terhadap	prospek	pekerjaan	mereka	di	
masa	 depan.	 Fenomena	 ini	 terutama	 terlihat	 dalam	 konteks	 tingkat	 pengangguran,	 yang	
merupakan	 indikator	 utama	 kesejahteraan	 ekonomi.	 Lulusan	 baru	 keperawatan	 dan	 ilmu	
komputer	memiliki	prospek	pekerjaan	yang	lebih	baik	dan	kurang	rentan	terhadap	pengangguran	
dibandingkan	 lulusan	 dari	 bidang	 seperti	 komunikasi	 dan	 sosiologi.Misalnya,	 tingkat	
pengangguran	 lulusan	 keperawatan	 baru	 berusia	 22-27	 tahun	 adalah	 3,6%,	 dengan	 10,6%	
menganggur,	sementara	tingkat	pengangguran	lulusan	komunikasi	adalah	7,9%,	dengan	45,8%	
menganggur	(Ulum	&	Setyaningsih,	2022).	

Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pilihan	profesi	yang	dipilih	oleh	seorang	lulusan	dapat	secara	
signifikan	mempengaruhi	 nilai	 ekonomi	 keseluruhan	 seseorang.	 Telah	 terbukti	 bahwa	 bidang	
studi	 seperti	 keperawatan	 dan	 STEM	 (sains,	 teknologi,	 teknik,	 dan	 matematika)	 cenderung	
memiliki	tingkat	pengangguran	yang	lebih	rendah.	Temuan	ini	menyarankan	bahwa	individu	yang	
menempuh	pendidikan	di	bidang	sains	dan	teknologi	di	tingkat	perguruan	tinggi	lebih	mungkin	
mendapatkan	 pekerjaan	 yang	 memanfaatkan	 kompetensi	 yang	 diperoleh	 selama	 pendidikan	
mereka.	

Sebaliknya,	bidang	studi	seperti	sosiologi	dan	studi	komunikasi,	yang	memiliki	proporsi	
lulusan	 lebih	tinggi	daripada	 jumlah	kesempatan	kerja	yang	tersedia,	cenderung	menunjukkan	
tingkat	persaingan	yang	lebih	rendah	dan	tingkat	pengangguran	serta	pekerjaan	tidak	tetap	yang	
lebih	tinggi.	Secara	bersamaan,	departemen	bisnis	telah	diamati	memiliki	tingkat	pengangguran	
yang	rendah,	namun	secara	bersamaan	menunjukkan	tingkat	pekerjaan	tidak	tetap	yang	tinggi	
(Saki	 dkk.,	 2023).	 Oleh	 karena	 itu,	 saat	 memilih	 program	 studi,	 mahasiswa	 harus	
mempertimbangkan	minat	dan	aspirasi	karier	masa	depan	mereka.		

Selain	itu,	terdapat	disparitas	yang	signifikan	dalam	pendapatan	di	berbagai	departemen.	
Misalnya,	pendapatan	tahunan	median	lulusan	teknik,	termasuk	yang	terlatih	dalam	teknik	mesin	
atau	 listrik,	 melebihi	 $70.000.	 Sebaliknya,	 mereka	 yang	menekuni	 studi	 humaniora	 atau	 seni	
umumnya	 menerima	 remunerasi	 yang	 jauh	 lebih	 rendah	 (Yunarsih,	 2020).	 Temuan	 ini	
menunjukkan	perlunya	pengembangan	metode	yang	lebih	efektif	untuk	membantu	siswa	memilih	
mata	pelajaran	yang	sesuai	dengan	minat	mereka	dan	kondisi	pasar	kerja	yang	berlaku.		

Untuk	menanggapi	 perubahan	 sifat	 pasar	 kerja,	 lembaga	 pendidikan	 perlu	melakukan	
tinjauan	 rutin	 terhadap	 penawaran	 program	 studi	mereka,	meningkatkan	 kualitas	 bimbingan	
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karier	 yang	 diberikan,	 dan	membantu	 siswa	mengidentifikasi	 peluang	 kerja	 yang	 lebih	 sesuai	
(Darudiato,	2022).	Untuk	mengembangkan	lulusan	yang	mampu	bersaing	di	pasar	kerja,	penting	
untuk	menggunakan	metode	pengajaran	interaktif	dan	menanggapi	kebutuhan	industri.	Hal	ini	
memerlukan	 kerja	 sama	 antara	 lembaga	 pendidikan,	 dunia	 usaha,	 dan	 badan	 regulasi	 untuk	
memastikan	kesejahteraan	dan	kesuksesan	akademik	mahasiswa.		

Oleh	 karena	 itu,	 penekanan	 pada	 diferensiasi	 mata	 pelajaran	 dalam	 pendidikan	 akan	
memberdayakan	lembaga	pendidikan	untuk	secara	proaktif	merancang	program	pembelajaran	
yang	sesuai	dengan	permintaan	pasar.	Hal	ini	akan	membantu	meningkatkan	jumlah	lulusan	yang	
mendapatkan	pekerjaan,	serta	memfasilitasi	perkembangan	karier	mereka.	Pembentukan	tenaga	
kerja	yang	lebih	kuat,	yang	mampu	menghadapi	tantangan	di	panggung	global,	juga	akan	menjadi	
manfaat	utama.	
	
Pertumbuhan	Pekerjaan	berdasarkan	Tingkat	Pendidikan	(2023-2033)	
Tabel	4:	Perubahan	Pekerjaan	yang	Diproyeksikan	berdasarkan	Tingkat	Pendidikan	

Tingkat	Masuk,	2023-2033	
Tingkat	
Pendidikan	
Tingkat	Masuk	

Pekerjaan,	
2023	(ribuan)	

Pekerjaan,	
2033	(ribuan)	

Perubahan	
Pekerjaan	Numerik,	
2023-33	(ribuan)	

Perubahan	
Pekerjaan	
Persentase,	2023-
33	(%)	

Total,	semua	
pekerjaan	

167.849,8	 174.589,0	 6.739,2	 4,0	

Gelar	Doktoral	
atau	Profesional	

4.486,5	 4.804,6	 318,1	 7,1	

Gelar	Master	 3.668,6	 4.111,0	 442,4	 12,1	
Gelar	Sarjana	 41.431,7	 44.410,0	 2.978,3	 7,2	
Gelar	Associate	 3.438,3	 3.653,7	 215,4	 6,3	
Penghargaan	Non-
Gelar	Pasca-
Sekolah	

10.383,2	 11.003,2	 620,0	 6,0	

Beberapa	Kuliah,	
Tanpa	Gelar	

4.241,4	 4.170,5	 -70,9	 -1,7	

Ijazah	SMA	atau	
Setara	

63.066,5	 64.648,7	 1.582,1	 2,5	

Tanpa	Kredensial	
Pendidikan	Formal	

37.133,6	 37.787,4	 653,8	 1,8	

Sumber:	Biro	Statistik	Tenaga	Kerja	A.S.	(BLS).				
	
Sangatlah	penting	untuk	memeriksa	proyeksi	pertumbuhan	 lapangan	kerja	di	berbagai	

sektor	dari	 tahun	2023	hingga	2033,	 dengan	mempertimbangkan	 sifat	 dunia	 kerja	 yang	 terus	
berkembang.	Analisis	terbaru	menunjukkan	bahwa	akan	ada	permintaan	yang	terus	meningkat	
untuk	 tenaga	 kerja	 berpendidikan	 tinggi,	 dengan	 permintaan	 yang	 lebih	 tinggi	 dari	 rata-rata	
untuk	 mereka	 yang	 memiliki	 kualifikasi	 lanjutan.	 Pekerjaan	 yang	 diperkirakan	 mengalami	
pertumbuhan	 paling	 signifikan	 adalah	 yang	memerlukan	 gelar	magister	 (12,1%),	 diikuti	 oleh	
mereka	 yang	 memiliki	 gelar	 sarjana	 (7,2%),	 pemegang	 gelar	 doktor/profesional	 (7,1%),	 dan	
pemegang	 gelar	 associate	 (6,3%)	 (Saudjhana	 dkk.).	 Sebaliknya,	 peluang	 kerja	 bagi	 individu	
dengan	pendidikan	tinggi	yang	singkat	dan	tanpa	gelar	akan	menurun.	Sebaliknya,	peluang	kerja	
bagi	individu	yang	memiliki	ijazah	sekolah	menengah	atas	akan	mengalami	peningkatan	moderat.	
Proyeksi	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 tinggi	 akan	 terus	 memainkan	 peran	 kunci	 dalam	
menciptakan	peluang	kerja	di	masa	depan.		

Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	individu	dengan	tingkat	pendidikan	dan	kualifikasi	yang	
lebih	tinggi	memiliki	rentang	pilihan	pekerjaan	yang	lebih	luas	dan	cenderung	menerima	gaji	yang	
lebih	 tinggi.	Oleh	karena	 itu,	memfasilitasi	akses	dan	partisipasi	dalam	pendidikan	 tinggi	akan	
menjadi	hal	yang	sangat	penting	dalam	meningkatkan	keterampilan	dan	kualitas	 tenaga	kerja.	
Lulusan	 pendidikan	 tinggi	 diharapkan	 dapat	 beradaptasi	 dan	 serba	 bisa,	 mampu	 mengambil	
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peran	yang	mungkin	belum	ada.	Hal	 ini	disebabkan	oleh	perkembangan	 teknologi	 yang	 terus-
menerus	dan	perubahan	yang	menyertainya	di	dunia	kerja.		

Oleh	karena	itu,	lulusan	harus	siap	untuk	terus	belajar	dan	beradaptasi	dengan	perubahan	
tersebut	sepanjang	karier	mereka	(Chisara	et	al.,	2024).	Penting	bagi	kesuksesan	karier	mereka	
di	 masa	 depan	 untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 yang	 diminati	 di	 pasar	 kerja,	 seperti	
keterampilan	digital,	analitis,	dan	interpersonal.	

Selain	itu,	pemerintah	dan	lembaga	pendidikan	perlu	merevisi	kebijakan	masing-masing	
terkait	 pendidikan	 dan	 pelatihan.	 Sangat	 penting	 agar	 program	 studi	 yang	 ditawarkan	 oleh	
lembaga	 pendidikan	 selaras	 dengan	 kebutuhan	 saat	 ini	 dan	masa	 depan	 para	 pemberi	 kerja.	
Dengan	 menekankan	 pengajaran	 kompetensi	 yang	 relevan	 dengan	 industri,	 lulusan	 akan	
dilengkapi	 dengan	 keterampilan	 yang	 diperlukan	 untuk	 mendapatkan	 pekerjaan.	 Untuk	
mengatasi	 masalah	 pengangguran	 pemuda	 dan	 memastikan	 lulusan	 siap	 menghadapi	 karier	
profesional	mereka,	semua	pemangku	kepentingan	harus	bekerja	sama	untuk	mengembangkan	
kurikulum	pendidikan	yang	selaras	dengan	tuntutan	era	digital.	

Analisis	komprehensif	tentang	prospek	pekerjaan	di	masa	depan,	yang	bergantung	pada	
tingkat	pendidikan,	merupakan	sumber	daya	berharga	bagi	individu	yang	sedang	merumuskan	
jalur	karier	mereka.	Selain	itu,	informasi	ini	dapat	digunakan	oleh	pihak	yang	bertanggung	jawab	
dalam	pengambilan	keputusan	di	bidang	pendidikan	dan	industri	untuk	mengatasi	tantangan	dan	
peluang	 di	 masa	 depan.	 Informasi	 ini	 akan	 memfasilitasi	 pengembangan	 metodologi	 untuk	
mendukung	 pelatihan	 tenaga	 kerja	 masa	 depan	 yang	 kompetitif,	 relevan,	 dan	 memiliki	
keterampilan	yang	sesuai.	
Dampak	 Ketidakpastian	 Ekonomi	 Dan	 Teknologi	 Baru,	 Seperti	 Kecerdasan	 Buatan,	
Terhadap	Peluang	Kerja	Lulusan	

Kondisi	 ekonomi	 saat	 ini	 semakin	 tidak	pasti,	 dengan	munculnya	perkembangan	baru,	
terutama	di	 bidang	 kecerdasan	buatan	 (AI).	 Fenomena	 ini	memicu	 transformasi	mendalam	di	
sektor	 ketenagakerjaan.	 Data	 terbaru	 menunjukkan	 peningkatan	 signifikan	 dalam	 proporsi	
lulusan	baru	yang	menganggur,	mencapai	sekitar	6%	pada	Maret	2025	(Afifah,	2021).	Angka	ini	
melebihi	 rata-rata	nasional.	Perkembangan	 ini	menandai	periode	unik	di	pasar	kerja,	di	mana	
lulusan	baru	menghadapi	tantangan	yang	lebih	besar	meskipun	ada	permintaan	yang	signifikan	
untuk	tenaga	profesional	terampil.		

Fenomena	 ini	 dapat	 dikaitkan	 dengan	 banyaknya	 lulusan	 yang	memasuki	 pasar	 kerja,	
situasi	yang	terus	berlanjut	meskipun	ada	permintaan	yang	berkelanjutan	untuk	profesional	di	
sektor	tradisional,	seperti	teknologi.	Di	era	pasca-pandemi,	banyak	perusahaan	telah	memperluas	
sektor	teknologi	mereka,	yang	menyebabkan	peningkatan	penggunaan	teknologi	canggih	dan	alat	
digital.	 Akibatnya,	 banyak	 profesional	 telah	 mengadopsi	 metode	 yang	 lebih	 efisien	 dan	
memanfaatkan	 kemajuan	 teknologi	 untuk	melaksanakan	 tugas-tugas	 dasar.	Hal	 ini	 berpotensi	
memberikan	 dampak	 negatif	 bagi	 lulusan	 universitas	 baru	 yang	 mencari	 pekerjaan	 tingkat	
pemula	 (Fitri	 &	 Saraswati,	 2021).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa,	 meskipun	 keterampilan	
pendidikan	 tinggi	 tetap	 penting,	 terdapat	 pergeseran	 cepat	 dalam	 tuntutan	 industri,	 yang	
mengharuskan	 lulusan	 baru	 untuk	 menyesuaikan	 keterampilan	 mereka	 agar	 sesuai	 dengan	
persyaratan	 industri	yang	berkembang.	Dalam	ketidakpastian	mengenai	masa	depan	ekonomi,	
sejumlah	besar	perusahaan	 saat	 ini	menahan	diri	 dari	 investasi	 dan	pertumbuhan.	Akibatnya,	
mereka	tidak	merekrut	lulusan	baru	(Pratiwi	et	al.,	2021).	

Telah	 terbukti	 bahwa	 anggota	 Generasi	 Z	 dan	 Generasi	 Milenial	 lebih	 cenderung	
mengalami	perasaan	cemas	 terkait	kecerdasan	buatan	dan	otomatisasi.	Tanpa	adanya	peluang	
kerja	yang	sesuai	dengan	kualifikasi	pendidikan	mereka,	individu-individu	ini	dapat	menjadi	apa	
yang	disebut	“pekerja	putus	asa”	(Mayasari	dkk.,	2022).	Fenomena	ini	dapat	memiliki	pengaruh	
yang	lebih	signifikan	dengan	menimbulkan	perasaan	stres	pada	individu	yang	mencari	peluang	
kerja	yang	lebih	baik.	

Secara	lebih	luas,	tantangan	ini	menunjukkan	pentingnya	pengembangan	keterampilan.	
Institusi	 pendidikan	 memiliki	 tanggung	 jawab	 untuk	 memastikan	 bahwa	 siswa	 mereka	
memperoleh	 kompetensi	 yang	 dibutuhkan	 oleh	 pemberi	 kerja	 (Afif	 &	 Arifin,	 2022).	 Hal	 ini	
mencakup	 pengajaran	 yang	 teliti	 dalam	 perangkat	 lunak	 dan	 teknologi,	 serta	 kemampuan	
berpikir	kritis	dan	analitis	yang	esensial	untuk	berkembang	di	era	digital.	
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Selain	itu,	pemerintah	dan	industri	harus	bekerja	sama	dalam	mengembangkan	program	
yang	bertujuan	memfasilitasi	transisi	lulusan	baru	ke	pekerjaan	yang	lebih	stabil	(Amalia	et	al.,	
2023).	 Misalnya,	 magang,	 kemitraan	 industri,	 dan	 pelatihan	 di	 tempat	 kerja	 telah	 terbukti	
membantu	mengurangi	kesenjangan	keterampilan	dan	meningkatkan	tingkat	penempatan	kerja	
lulusan.	 Hal	 ini	 sangat	 penting	 untuk	 pengembangan	 tenaga	 kerja	 yang	 mampu	 merespons	
gangguan	yang	disebabkan	oleh	kemajuan	teknologi	dan	ketidakpastian	ekonomi.		

Akhirnya,	 desain	 kebijakan	 di	 tingkat	 makro	 dan	 mikro	 harus	 memahami	 dampak	
ketidakpastian	ekonomi	dan	perubahan	teknologi.	Hal	ini	memastikan	bahwa	individu	yang	telah	
menyelesaikan	 pendidikannya	 dilengkapi	 dengan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 yang	
diperlukan	untuk	mendapatkan	pekerjaan	yang	menguntungkan	dan	berkembang	di	pasar	kerja	
kontemporer	dan	masa	depan.	

	
4. SIMPULAN	DAN	SARAN	

Fenomena	 ketidakcocokan	 kualifikasi	 di	 Amerika	 Serikat,	 di	 mana	 jumlah	 lulusan	
perguruan	 tinggi	melebihi	 ketersediaan	pekerjaan	 yang	 sesuai,	 telah	menjadi	 isu	 krusial	 yang	
berdampak	 negatif	 pada	 individu	 maupun	 ekonomi	 secara	 luas.	 Situasi	 ini	 tidak	 hanya	
menyebabkan	penurunan	produktivitas	dan	pemborosan	 sumber	daya	pendidikan,	 tetapi	 juga	
berpotensi	mengurangi	upah	dan	kepuasan	kerja	para	 lulusan.	Salah	satu	akar	masalah	utama	
adalah	kurangnya	sinkronisasi	antara	kurikulum	yang	ditawarkan	oleh	lembaga	pendidikan	dan	
kebutuhan	 riil	 industri.	 Perguruan	 tinggi	 seringkali	 tidak	 mampu	 mengikuti	 laju	 perubahan	
teknologi	dan	 tuntutan	pasar	kerja,	 sehingga	menghasilkan	 lulusan	dengan	keterampilan	yang	
mungkin	tidak	sepenuhnya	relevan	atau	mutakhir,	yang	kemudian	harus	menghadapi	kenyataan	
pahit	seperti	"pengangguran	terselubung"	atau	pekerjaan	yang	jauh	di	bawah	tingkat	pendidikan	
mereka.	

Meskipun	tantangan	ini	kompleks,	solusi	yang	efektif	memerlukan	upaya	kolaboratif	dari	
berbagai	 pihak.	 Penting	 bagi	 lembaga	 pendidikan	 untuk	 secara	 proaktif	 menjalin	 kemitraan	
dengan	 pemberi	 kerja	 dan	memantau	 tren	 industri	 agar	 kurikulum	mereka	 dapat	 diperbarui	
secara	dinamis.	Integrasi	keterampilan	digital,	analitis,	dan	interpersonal	yang	sangat	dibutuhkan	
di	 era	 modern	 harus	 menjadi	 prioritas.	 Selain	 itu,	 pemerintah	 memiliki	 peran	 vital	 dalam	
merumuskan	kebijakan	yang	mendukung	transisi	mulus	lulusan	ke	dunia	kerja,	seperti	program	
pelatihan	 vokasi,	 magang,	 dan	 bimbingan	 karier	 yang	 komprehensif.	 Upaya-upaya	 ini	 akan	
membantu	menjembatani	kesenjangan	antara	kompetensi	lulusan	dan	persyaratan	pekerjaan.	
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